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Abstract. Type 2 diabetes is increasingly common in children and adolescents. Lifestyle choices such as obesity,
lack of physical activity, and unhealthy diets are becoming increasingly popular among adolescents. An unhealthy
lifestyle is influenced by many factors, including inadequate knowledge and attitudes regarding diabetes mellitus
prevention. Good knowledge will foster positive attitudes regarding diabetes mellitus prevention. Through
booklets, a person's knowledge and attitudes can be improved. The objective was to determine the effect of
booklets on knowledge and attitudes regarding diabetes mellitus prevention in adolescent girls. The method used
was a quasi-experimental study with a pretest-posttest design with a control group. This study was conducted at
SMAN 1 Jasinga and SMK Giri Taruna. A sample of 70 students was used using a stratified random sampling
technique. Data collection used a questionnaire as the research instrument. The data analysis techniques used
were the Independent T-test and Chi-square test. The results showed an effect of booklets on knowledge regarding
diabetes mellitus prevention in adolescent girls (p-value 0.003). There was a correlation between knowledge and
attitudes regarding diabetes mellitus prevention in adolescent girls (p-value 0.016). The booklet can be used as
an educational tool for adolescents, and educators can be more active in providing education about diabetes
mellitus prevention to students, especially adolescent girls.
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Abstrak. Diabetes tipe 2 semakin sering terjadi pada anak-anak dan remaja. Gaya hidup seperti obesitas,
kurangnya aktivitas fisik, dan pola makan yang tidak tepat semakin popular dikalangan remaja. Gaya hidup yang
tidak sehat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya pengetahuan dan sikap yang kurang dalam pencegahan
diabetes melitus. Pengetahuan yang baik akan mendorong sikap yang baik pula dalam pencegahan diabetes
melitus. Melalui media booklet pengetahuan dan sikap seseorang dapat meningkat. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri dalam pencegahan
diabetes melitus. Metode yang digunakan adalah quasy eksperimental dengan rancangan penelitian pretest-
posttest dengan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Jasinga dan SMK Giri Taruna. Sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 70 orang dengan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Teknik analisa data yang digunakan adalah Uji Independent
T-test dan Uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh media booklet terhadap pengetahuan
dalam pencegahan diabetes melitus pada remaja putri (p-value 0,003). Dan terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan sikap dalam pencegahan diabetes melitus pada remaja putri (p-value 0,016). Booklet dapat dimanfaatkan
sebagai media edukasi pada remaja, serta para pendidik dapat lebih aktif memberikan edukasi mengenai
pencegahan diabetes melitus kepada peserta didik, khususnya remaja putri.

Kata kunci: Media Booklet; Pencegahan Diabetes Melitus; Pengetahuan; Remaja Putri; Sikap.

1. LATAR BELAKANG

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan global yang terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. International Diabetes Federation (IDF, 2021) melaporkan bahwa
sebanyak 537 juta orang dewasa hidup dengan diabetes pada tahun 2021 dan jumlah tersebut

diproyeksikan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 serta mencapai 783 juta pada tahun
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2045. Peningkatan prevalensi diabetes tidak hanya terjadi pada kelompok usia dewasa dan
lanjut usia, tetapi juga mulai ditemukan pada kelompok anak dan remaja.

World Health Organization (WHO, 2023) melaporkan bahwa sekitar 422 juta penduduk
dunia hidup dengan diabetes dan sebagian besar berada di negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Perubahan pola penyakit dari penyakit menular menuju penyakit tidak menular
menyebabkan diabetes melitus menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian di
berbagai negara. Kondisi tersebut menjadi tantangan besar bagi sistem kesehatan karena
diabetes memerlukan pengelolaan jangka panjang serta berisiko menimbulkan berbagai
komplikasi yang memengaruhi kualitas hidup penderitanya.

Indonesia termasuk salah satu negara dengan beban diabetes yang tinggi. International
Diabetes Federation (2021) menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah
penyandang diabetes terbesar di dunia. Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan
prevalensi diabetes berdasarkan pemeriksaan kadar glukosa darah pada penduduk usia >15
tahun mencapai 11,7%, meningkat dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2018 yang sebesar
10,9% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Data lkatan Dokter Anak Indonesia (IDAI, 2023)
menunjukkan terdapat 1.645 kasus diabetes pada anak dan remaja yang tersebar di berbagai
kota di Indonesia, dengan hampir 60% kasus terjadi pada perempuan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa diabetes melitus telah menjadi ancaman kesehatan yang juga perlu
mendapat perhatian pada kelompok usia remaja.

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan jumlah kasus diabetes yang
cukup tinggi. Data Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi diabetes melitus berdasarkan
diagnosis dokter mencapai 1,3% atau sekitar 186.809 kasus. Pada kelompok usia 15-24 tahun
tercatat sebanyak 165.644 kasus diabetes melitus. Profil Kesehatan Kabupaten Bogor tahun
2019 juga mencatat sebanyak 493 penderita diabetes melitus tipe 2 berada di Kecamatan
Jasinga. Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan pentingnya upaya promotif dan
preventif sejak usia remaja untuk menekan peningkatan kasus diabetes melitus di masa
mendatang.

Peningkatan kejadian diabetes melitus pada kelompok usia muda berkaitan erat dengan
perubahan pola hidup masyarakat. Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI, 2021)
menjelaskan bahwa diabetes melitus tipe 2 terjadi akibat resistensi insulin dan gangguan fungsi
sel beta pankreas yang umumnya dipengaruhi oleh faktor gaya hidup. Obesitas, kurangnya
aktivitas fisik, dan pola makan tinggi gula merupakan faktor risiko utama yang berkontribusi
terhadap peningkatan kejadian diabetes pada remaja. Sipayung (2017) melaporkan bahwa

individu yang memiliki aktivitas fisik rendah berisiko 3,217 kali lebih besar mengalami
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diabetes melitus tipe 2 dibandingkan individu yang memiliki aktivitas fisik cukup.
Perkembangan industri makanan cepat saji serta meningkatnya konsumsi makanan dan
minuman tinggi gula turut memperbesar risiko terjadinya diabetes pada kelompok usia muda.

Dampak diabetes melitus pada remaja putri tidak hanya berkaitan dengan gangguan
metabolik, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan reproduksi pada masa mendatang. Kelsey
et al. (2018) menemukan bahwa remaja putri dengan diabetes memiliki frekuensi gangguan
menstruasi yang lebih tinggi dibandingkan remaja sehat. Penelitian Zahrah (2020) juga
menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji dan tinggi gula yang
terbentuk sejak masa remaja berpotensi berlanjut hingga masa kehamilan dan meningkatkan
risiko terjadinya diabetes gestasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan
diabetes melitus perlu dilakukan sejak usia remaja agar dampak kesehatan jangka panjang
dapat diminimalkan.

Teori Lawrence Green menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor
predisposisi, faktor pendukung, dan faktor pendorong (Green & Kreuter, 2005). Pengetahuan
merupakan salah satu faktor predisposisi yang berperan penting dalam pembentukan perilaku
kesehatan seseorang. Pengetahuan mengenai faktor risiko, gejala, serta upaya pencegahan
diabetes melitus dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang
mendukung kesehatan (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan yang baik akan mendorong
terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap perilaku pencegahan penyakit. Newcomb dalam
Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kecenderungan
individu untuk bertindak terhadap suatu objek tertentu. Sikap positif terhadap pencegahan
diabetes melitus dapat mendorong remaja untuk menerapkan pola makan sehat, meningkatkan
aktivitas fisik, serta menghindari berbagai faktor risiko penyakit.

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan membentuk sikap kesehatan pada remaja. Keberhasilan pendidikan kesehatan
sangat dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan dalam penyampaian informasi.
Media booklet memiliki keunggulan karena mampu menyajikan informasi secara ringkas,
sistematis, menarik, dilengkapi ilustrasi, serta dapat dibaca berulang kali sesuai kebutuhan
individu. Karakteristik tersebut menjadikan booklet sebagai salah satu media edukasi yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai pencegahan penyakit
(Notoatmodjo, 2014).
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 Jasinga menunjukkan bahwa enam
dari sepuluh remaja putri masih memiliki pengetahuan yang kurang mengenai diabetes melitus.
Sebagian besar responden juga masih sering mengonsumsi makanan tinggi gula dan makanan
cepat saji. Temuan tersebut menunjukkan perlunya intervensi pendidikan kesehatan yang
mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus membentuk sikap positif dalam pencegahan
diabetes melitus. Penelitian

Lovenia (2021) menunjukkan bahwa media booklet berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegahan obesitas. Safitri dan Fitranti (2016) juga
melaporkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan dan sikap setelah pemberian edukasi
menggunakan media booklet. Nurhidayanti et al. (2023) menemukan bahwa pendidikan gizi
menggunakan media e-booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
sikap pencegahan diabetes melitus tipe 2 pada remaja. Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji pengaruh media booklet terhadap pengetahuan dan sikap dalam
pencegahan diabetes melitus pada remaja putri di Kabupaten Bogor masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media booklet terhadap
pengetahuan dan sikap dalam pencegahan diabetes melitus pada remaja putri. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan media pendidikan kesehatan yang

efektif untuk meningkatkan upaya pencegahan diabetes melitus pada kelompok remaja.

2. KAJIAN TEORITIS
Diabetes Melitus

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
meningkatnya kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau
kombinasi keduanya. International Diabetes Federation (IDF, 2021) mendefinisikan diabetes
melitus sebagai kondisi kronis yang terjadi ketika pankreas tidak mampu menghasilkan insulin
dalam jumlah yang cukup atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif.
Insulin merupakan hormon yang berperan penting dalam mengatur metabolisme karbohidrat,
lemak, dan protein serta membantu glukosa masuk ke dalam sel untuk digunakan sebagai
sumber energi. Ketidakmampuan tubuh dalam memproduksi atau memanfaatkan insulin secara
optimal akan menyebabkan hiperglikemia yang berlangsung secara kronis dan berpotensi

menimbulkan berbagai komplikasi kesehatan.
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Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI, 2021) mengklasifikasikan diabetes
melitus menjadi empat kelompok utama, yaitu diabetes melitus tipe 1, diabetes melitus tipe 2,
diabetes gestasional, dan tipe diabetes spesifik lainnya. Diabetes melitus tipe 1 terjadi akibat
kerusakan sel beta pankreas yang menyebabkan tubuh tidak mampu memproduksi insulin.
Diabetes melitus tipe 2 merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dan terjadi akibat
resistensi insulin serta gangguan fungsi sel beta pankreas. Diabetes gestasional terjadi selama
masa kehamilan, sedangkan diabetes tipe lainnya dapat disebabkan oleh faktor genetik,
penyakit pankreas, maupun penggunaan obat-obatan tertentu.

Peningkatan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada kelompok remaja menjadi perhatian
serius dalam beberapa dekade terakhir. Kondisi ini berkaitan erat dengan perubahan pola hidup
yang ditandai oleh meningkatnya konsumsi makanan tinggi kalori, makanan cepat saji,
minuman tinggi gula, serta rendahnya aktivitas fisik. Sipayung (2017) melaporkan bahwa
individu yang memiliki aktivitas fisik rendah berisiko 3,217 kali lebih besar mengalami
diabetes melitus tipe 2 dibandingkan individu yang memiliki aktivitas fisik cukup. Perubahan
gaya hidup tersebut menyebabkan meningkatnya prevalensi obesitas yang merupakan salah
satu faktor risiko utama diabetes melitus tipe 2.

Diabetes melitus yang terjadi pada usia remaja dapat menimbulkan berbagai konsekuensi
kesehatan jangka panjang. Kelsey et al. (2018) menemukan bahwa remaja putri dengan
diabetes memiliki frekuensi gangguan menstruasi yang lebih tinggi dibandingkan remaja sehat.
Zahrah (2020) juga menjelaskan bahwa kebiasaan konsumsi makanan tinggi gula dan junk food
yang terbentuk sejak remaja dapat berlanjut hingga masa kehamilan dan meningkatkan risiko
diabetes gestasional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencegahan diabetes melitus perlu
dilakukan sejak usia remaja agar risiko komplikasi dan dampak kesehatan di masa mendatang
dapat diminimalkan.

Pencegahan diabetes melitus tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi juga
memerlukan perubahan perilaku kesehatan. Lima pilar utama pengelolaan diabetes melitus
yang direkomendasikan meliputi pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pemantauan kadar
glukosa darah, terapi farmakologis, dan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan memiliki
peran penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko, tanda dan
gejala, serta upaya pencegahan diabetes melitus sehingga individu mampu mengambil

keputusan yang lebih sehat dalam kehidupan sehari-hari.
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Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan manusia terhadap suatu objek
melalui pancaindra, terutama indera penglihatan dan pendengaran. Bloom dalam Notoatmodjo
(2014) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam
pembentukan tindakan seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan individu, semakin besar
kemungkinan individu tersebut untuk memahami, menerima, dan menerapkan informasi yang
berkaitan dengan kesehatan.

Pengetahuan kesehatan merupakan dasar dalam pembentukan perilaku hidup sehat.
Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung
lebih bertahan lama dibandingkan perilaku yang muncul tanpa didasari pemahaman yang
memadai. Dalam konteks diabetes melitus, pengetahuan mencakup pemahaman mengenai
pengertian penyakit, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, serta tindakan pencegahan
yang dapat dilakukan sejak dini.

Lawrence Green (1991) menempatkan pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi
(predisposing factor) yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan. Individu yang
memiliki pengetahuan yang baik mengenai suatu penyakit cenderung memiliki kesadaran yang
lebih tinggi untuk melakukan tindakan pencegahan. Sebaliknya, kurangnya informasi dan
rendahnya tingkat pengetahuan dapat menjadi faktor yang meningkatkan risiko munculnya
perilaku tidak sehat.

Pengetahuan mengenai diabetes melitus pada remaja menjadi aspek yang sangat penting
karena masa remaja merupakan periode pembentukan kebiasaan hidup yang akan berlanjut
hingga usia dewasa. Pemahaman yang baik mengenai pentingnya pola makan sehat, aktivitas
fisik, dan pengendalian faktor risiko penyakit dapat membantu remaja mengembangkan
perilaku yang mendukung pencegahan diabetes melitus. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan melalui pendidikan kesehatan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
upaya promotif dan preventif.

Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respons tertutup seseorang terhadap suatu objek, stimulus,
atau situasi tertentu. Newcomb dalam Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa sikap
merupakan kesiapan atau kecenderungan individu untuk bertindak terhadap suatu objek. Sikap
belum merupakan tindakan nyata, tetapi menjadi faktor predisposisi yang memungkinkan

seseorang melakukan suatu perilaku.
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Pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengalaman pribadi,
informasi yang diperoleh, lingkungan sosial, budaya, media massa, serta tingkat pengetahuan
yang dimiliki individu. Pengetahuan yang baik akan mempermudah terbentuknya sikap positif
terhadap suatu objek karena individu memahami manfaat dan pentingnya perilaku yang
dianjurkan. Dalam konteks pencegahan diabetes melitus, sikap positif dapat tercermin dari
kesediaan remaja untuk mengurangi konsumsi makanan tinggi gula, meningkatkan aktivitas
fisik, menjaga berat badan ideal, serta menerapkan pola hidup sehat. Sikap yang positif menjadi
komponen penting dalam perubahan perilaku karena individu yang memiliki sikap positif
cenderung lebih termotivasi untuk menerapkan tindakan kesehatan secara konsisten.

Hubungan antara pengetahuan dan sikap telah dijelaskan dalam berbagai teori perilaku
kesehatan. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai suatu masalah kesehatan
akan lebih mudah membentuk persepsi yang positif dan pada akhirnya menghasilkan sikap
yang mendukung perilaku pencegahan penyakit. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan
sering kali menjadi langkah awal dalam upaya membentuk sikap kesehatan yang lebih baik.
Teori Lawrence Green

Lawrence Green (1991) melalui model PRECEDE-PROCEED menjelaskan bahwa
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga kelompok faktor utama, yaitu faktor predisposisi
(predisposing factors), faktor pemungkin (enabling factors), dan faktor penguat (reinforcing
factors). Faktor predisposisi merupakan faktor yang mendasari terjadinya perilaku dan
mencakup pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai, norma sosial, pengalaman, serta karakteristik
demografi individu. Faktor ini berperan dalam membentuk motivasi seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan kesehatan.

Faktor pemungkin merupakan faktor yang memungkinkan perilaku dapat diwujudkan
dalam tindakan nyata. Faktor ini meliputi ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan, tenaga
kesehatan, keterampilan individu, serta akses terhadap informasi dan pelayanan kesehatan.
Tanpa adanya faktor pemungkin yang memadai, motivasi yang dimiliki individu sering kali
tidak dapat diwujudkan menjadi perilaku nyata.

Faktor penguat merupakan faktor yang muncul setelah perilaku dilakukan dan berfungsi
memperkuat atau mempertahankan perilaku tersebut. Dukungan keluarga, teman sebaya, guru,
serta tenaga kesehatan merupakan contoh faktor penguat yang dapat memengaruhi perilaku

kesehatan seseorang.
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Dalam penelitian ini, pengetahuan dan sikap ditempatkan sebagai faktor predisposisi
yang memengaruhi perilaku pencegahan diabetes melitus pada remaja putri. Media booklet
digunakan sebagai bentuk intervensi pendidikan kesehatan yang diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif sehingga mendorong munculnya
perilaku hidup sehat dalam upaya pencegahan diabetes melitus.

Media Booklet

Booklet merupakan salah satu media cetak yang digunakan dalam pendidikan kesehatan
untuk menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan dan gambar secara sistematis.
Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa media cetak seperti booklet digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga diharapkan dapat mendorong perubahan
perilaku ke arah yang lebih positif.

Booklet memiliki karakteristik berupa ukuran yang relatif kecil, mudah dibawa, mudah
disimpan, serta dapat dibaca berulang kali sesuai kebutuhan pengguna. Pratiwi dan Puspitasari
(2019) menyatakan bahwa booklet dapat membantu peserta didik memperoleh informasi
dengan lebih cepat dan mempermudah proses belajar karena informasi disajikan secara ringkas
dan terstruktur. Keunggulan utama booklet terletak pada kemampuannya menggabungkan
unsur visual dan tekstual dalam satu media.

Penyajian gambar, ilustrasi, warna, serta informasi yang terorganisasi dengan baik
membantu meningkatkan daya tarik dan pemahaman pembaca terhadap materi yang
disampaikan. Informasi yang tersaji dalam booklet juga dapat dipelajari secara mandiri
sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih fleksibel.

Media booklet dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan karena dapat disesuaikan
dengan karakteristik sasaran. Informasi yang disampaikan dapat diulang kembali oleh pembaca
kapan saja sehingga memperkuat proses penyimpanan informasi dalam memori. Peningkatan
pengetahuan yang diperoleh melalui media booklet diharapkan mampu membentuk sikap yang
lebih positif terhadap pencegahan diabetes melitus dan mendorong penerapan perilaku hidup
sehat pada remaja putri.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media booklet berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap kesehatan. Lovenia (2021) menemukan adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan obesitas setelah diberikan
edukasi menggunakan booklet. Safitri dan Fitranti (2016) juga melaporkan peningkatan
pengetahuan gizi dan sikap responden setelah intervensi menggunakan media booklet. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa booklet merupakan media pendidikan kesehatan yang

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai pencegahan diabetes
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental
menggunakan rancangan pretest-posttest with control group design. Penelitian melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media booklet mengenai pencegahan diabetes melitus,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan media booklet. Pengukuran pengetahuan dan
sikap dilakukan sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest) pada kedua
kelompok.

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Jasinga dan SMK Giri Taruna Kabupaten Bogor
pada periode Januari-Mei 2025. Populasi penelitian adalah remaja putri yang bersekolah di
kedua institusi tersebut. Kelompok intervensi berasal dari SMAN 1 Jasinga, sedangkan
kelompok kontrol berasal dari SMK Giri Taruna. Sampel penelitian berjumlah 70 responden

yang dipilih menggunakan teknik Probability Sampling dengan metode Proportionate
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Stratified Random Sampling.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah media booklet mengenai pencegahan
diabetes melitus. Variabel antara (intermediate variable) adalah pengetahuan tentang
pencegahan diabetes melitus, sedangkan variabel dependen adalah sikap remaja putri terhadap
pencegahan diabetes melitus. Materi booklet memuat informasi mengenai pengertian diabetes
melitus, penyebab, faktor risiko, tanda dan gejala, dampak, serta upaya pencegahan diabetes
melitus.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap, dan lembar
observasi. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 25 pertanyaan mengenai pengertian, penyebab,
faktor risiko, dampak, dan pencegahan diabetes melitus. Kuesioner sikap terdiri dari 20
pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Lembar observasi digunakan untuk memantau kepatuhan responden
dalam membaca booklet selama periode intervensi.

Media booklet telah melalui proses validasi oleh ahli media dan memperoleh nilai
kelayakan sebesar 95,5% dengan kategori sangat layak. Uji validitas instrumen dilakukan pada
30 remaja putri di MA Muhammadiyah Jasinga menggunakan uji Pearson Correlation. Seluruh
item pada kuesioner pengetahuan dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,361), sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,926. Seluruh
item pada kuesioner sikap juga dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,444), serta memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,947 sehingga dinyatakan reliabel.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan penelitian
dan penandatanganan lembar persetujuan (informed consent) oleh responden. Selanjutnya
dilakukan pengukuran awal (pretest) terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada kedua
kelompok. Kelompok intervensi kemudian diberikan media booklet mengenai pencegahan
diabetes melitus untuk dipelajari selama dua minggu. Monitoring dilakukan melalui aplikasi
WhatsApp dengan mengingatkan responden untuk membaca booklet minimal empat kali
setiap minggu. Kepatuhan membaca booklet dipantau menggunakan lembar observasi.
Kelompok kontrol memperoleh edukasi mengenai diabetes melitus tanpa pemberian media
booklet. Setelah dua minggu intervensi, kedua kelompok diberikan pengukuran akhir (posttest)
menggunakan instrumen yang sama.

Data yang diperoleh diolah melalui tahapan editing, coding, scoring, entry data, tabulasi,
dan cleaning. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi pengetahuan dan
sikap responden sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal (p=0,130). Analisis bivariat dilakukan
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menggunakan Independent T-Test untuk mengetahui pengaruh media booklet terhadap
pengetahuan remaja putri serta Chi-Square Test untuk menganalisis hubungan pengetahuan
dengan sikap dalam pencegahan diabetes melitus. Seluruh analisis dilakukan menggunakan
program IBM SPSS Statistics dengan tingkat kemaknaan 95% (p<0,05). Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor
40/KEPK/EC/111/2025.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 70 remaja putri yang terbagi menjadi kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan jumlah masing-masing 35 responden. Distribusi usia menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 16 tahun sebanyak 29 responden
(41,4%), diikuti usia 17 tahun sebanyak 21 responden (30,0%), usia 15 tahun sebanyak 13
responden (18,6%), dan usia lebih dari 17 tahun sebanyak 7 responden (10,0%).

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kelompok Total
Intervensi Kontrol n %
N n
Umur
4 9 13 18,6
15 tahun 16 14 13 25,7 29 41,4
16 tahun 12 57 9 37,1 21 30,0
17 tahun 3 34,3 4 25,7 7 10,0
>17 tahun 8,6 11,4
Total 35 100 35 100 70 100

Dominasi responden pada usia 16 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
penelitian berada pada fase remaja pertengahan (middle adolescence). Pada fase ini terjadi
perkembangan kemampuan berpikir abstrak, peningkatan rasa ingin tahu, serta kemampuan
menerima dan mengolah informasi yang lebih baik dibandingkan masa remaja awal.
Karakteristik tersebut menjadikan kelompok usia remaja pertengahan sebagai sasaran yang
potensial dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan, karena individu pada usia ini mulai mampu
memahami hubungan antara perilaku kesehatan dengan risiko penyakit yang mungkin terjadi

pada masa mendatang.



Pengaruh Media Booklet terhadap Pengetahuan dan Sikap dalam Pencegahan Diabetes Melitus
pada Remaja Putri

Pengaruh Media Booklet terhadap Pengetahuan dalam Pencegahan Diabetes Melitus
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan skor pengetahuan pada
kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok intervensi
memiliki nilai rata-rata sebesar 19,20 dengan simpangan baku 10,026, sedangkan kelompok
kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 12,00 dengan simpangan baku 9,798. Selisih rata-rata
kedua kelompok sebesar 7,2 poin menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang lebih
besar pada kelompok yang memperoleh intervensi media booklet.
Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberi Booklet Mengenai Pencegahan

Diabetes Melitus pada Kelompok Intervensi.

Kelompok N Nilai Nilai Mean SD Selisih
Minimal Maksimal Mean

Intervensi 35 0 36 19,20 10,026 79

Kontrol 35 -4 28 12,00 9,798 '

Hasil uji Independent T-Test menunjukkan nilai p=0,003 (p<0,05), yang berarti terdapat
pengaruh signifikan media booklet terhadap pengetahuan remaja putri dalam pencegahan
diabetes melitus. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian informasi kesehatan melalui
media booklet mampu meningkatkan pemahaman responden mengenai pengertian diabetes
melitus, faktor risiko, tanda dan gejala, dampak, serta upaya pencegahan penyakit.

Peningkatan pengetahuan setelah intervensi dapat dijelaskan melalui karakteristik
booklet sebagai media pendidikan kesehatan yang memungkinkan peserta memperoleh
informasi secara mandiri dan berulang. Informasi yang disajikan dalam bentuk kombinasi teks
dan gambar memudahkan proses penerimaan informasi serta membantu responden memahami
materi yang diberikan. Berbeda dengan penyuluhan verbal yang sangat bergantung pada daya
ingat peserta saat kegiatan berlangsung, booklet dapat dibaca kembali kapan saja sehingga
memperkuat proses belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Bloom yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan hasil dari proses pengindraan terhadap suatu objek melalui pancaindra, terutama
penglihatan dan pendengaran. Informasi yang diterima individu akan diproses menjadi
pemahaman yang kemudian tersimpan dalam memori. Semakin sering seseorang terpapar
informasi yang sama, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dipahami dan diingat
dengan baik. Dalam penelitian ini, responden kelompok intervensi memperoleh kesempatan
membaca booklet minimal empat kali setiap minggu selama dua minggu sehingga proses

penguatan informasi berlangsung secara berulang.
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Hasil penelitian ini juga mendukung teori Lawrence Green yang menempatkan
pengetahuan sebagai faktor predisposisi (predisposing factor) yang berperan dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik mengenai faktor risiko diabetes
melitus akan meningkatkan kesadaran individu terhadap pentingnya pencegahan penyakit dan
mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat. Dalam konteks remaja putri, peningkatan
pengetahuan mengenai pola makan sehat, aktivitas fisik, konsumsi gula, dan dampak diabetes
melitus menjadi modal awal dalam membangun perilaku pencegahan penyakit tidak menular.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Lestari yang menunjukkan bahwa
media booklet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Penelitian Lovenia
(2021) juga melaporkan bahwa penggunaan media booklet mampu meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai pencegahan obesitas. Hasil serupa ditemukan oleh Safitri dan Fitranti (2016)
yang menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan gizi setelah pemberian edukasi
menggunakan media booklet. Penelitian Nurhidayanti et al. (2023) bahkan menemukan bahwa
media e-booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan
diabetes melitus tipe 2 pada remaja.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa booklet merupakan media edukasi yang efektif
untuk digunakan pada kelompok remaja. Remaja cenderung lebih mudah menerima informasi
yang disajikan secara visual, ringkas, dan menarik dibandingkan informasi yang disampaikan
secara verbal dalam waktu singkat. Desain booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini
juga memuat materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja, seperti pola makan,
konsumsi makanan manis, aktivitas fisik, dan risiko diabetes pada perempuan. Kesesuaian
materi dengan kebutuhan sasaran diduga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan responden.

Perubahan Sikap dalam Pencegahan Diabetes Melitus Setelah Pemberian Booklet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi sikap positif pada kelompok intervensi
meningkat dari 8% sebelum intervensi menjadi 65% setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok
kontrol hanya mengalami peningkatan dari 3% menjadi 12%. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian booklet tidak hanya meningkatkan pemahaman responden mengenai diabetes
melitus, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan kecenderungan sikap yang lebih

positif terhadap upaya pencegahan penyakit.
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Tabel 4. Gambaran Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberi Booklet Mengenai Pencegahan

Diabetes Melitus pada Kelompok Intervensi.

Sikap
Positif Negatif Total p-value
Pengetahuan Baik 17 7 24
Kurang 3 8 11 0,016
Total 20 15 35

*Uji Chi-square

Perubahan sikap yang terjadi dapat dijelaskan melalui proses pembelajaran yang
berlangsung setelah responden memperoleh informasi kesehatan. Sikap merupakan respons
internal yang terbentuk setelah individu menerima, memahami, dan mengevaluasi suatu
informasi. Informasi yang disampaikan melalui booklet memberikan pemahaman mengenai
risiko diabetes melitus, dampak jangka panjang penyakit, serta pentingnya penerapan pola
hidup sehat. Pemahaman tersebut mendorong responden untuk menilai bahwa perilaku
pencegahan diabetes merupakan sesuatu yang penting dan perlu dilakukan.

Media booklet memiliki keunggulan dalam membentuk sikap karena tidak hanya
menyampaikan fakta, tetapi juga menyajikan ilustrasi dan pesan kesehatan yang mampu
memengaruhi aspek afektif individu. Penyajian materi yang menarik dapat meningkatkan
perhatian responden sehingga pesan kesehatan lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Pada
kelompok remaja, proses internalisasi pesan kesehatan merupakan tahap penting dalam
pembentukan sikap yang mendukung perilaku hidup sehat.

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap dalam Pencegahan Diabetes Melitus

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,016 (p<0,05), yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dalam pencegahan diabetes melitus
pada remaja putri. Dari 24 responden yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 17 responden
(70,8%) menunjukkan sikap positif terhadap pencegahan diabetes melitus. Sebaliknya, pada
kelompok yang memiliki pengetahuan kurang, hanya 3 responden (27,3%) yang memiliki
sikap positif.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan berkaitan dengan
meningkatnya kemungkinan terbentuknya sikap positif terhadap pencegahan diabetes melitus.
Semakin baik pemahaman remaja mengenai faktor risiko dan dampak penyakit, semakin besar

kecenderungan mereka untuk memandang perilaku hidup sehat sebagai sesuatu yang penting.
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Hasil penelitian ini mendukung teori Lawrence Green yang menjelaskan bahwa
pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang mendasari terbentuknya sikap dan perilaku
kesehatan. Pengetahuan yang memadai akan memengaruhi cara individu memandang suatu
masalah kesehatan sehingga membentuk keyakinan dan sikap tertentu terhadap tindakan
pencegahan yang dianjurkan.

Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Newcomb yang menyatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak terhadap suatu objek. Individu yang
memahami manfaat suatu tindakan kesehatan akan lebih mudah mengembangkan sikap positif
terhadap tindakan tersebut dibandingkan individu yang memiliki pengetahuan terbatas.
Dengan demikian, peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan menjadi langkah
penting dalam membangun sikap yang mendukung pencegahan diabetes melitus pada remaja.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan diabetes
melitus pada remaja tidak cukup hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga
harus diarahkan pada pembentukan sikap yang positif terhadap perilaku hidup sehat. Media
booklet dapat menjadi salah satu alternatif media pendidikan kesehatan yang efektif karena
mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus mendukung terbentuknya sikap yang lebih baik

dalam pencegahan diabetes melitus.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Penelitian ini menunjukkan bahwa media booklet efektif digunakan sebagai
media pendidikan kesehatan dalam upaya pencegahan diabetes melitus pada remaja putri.
Pemberian booklet mampu meningkatkan tingkat pengetahuan responden, yang ditunjukkan
oleh nilai rata-rata pengetahuan kelompok intervensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol dengan selisih mean sebesar 7,2. Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pemberian media booklet terhadap pengetahuan remaja putri dalam
pencegahan diabetes melitus (p=0,003). Selain itu, terjadi peningkatan sikap positif pada
kelompok intervensi setelah pemberian booklet, dari 8% menjadi 65%, sedangkan pada
kelompok kontrol peningkatan yang terjadi relatif kecil, yaitu dari 3% menjadi 12%. Penelitian
ini juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dalam
pencegahan diabetes melitus pada remaja putri (p=0,016), yang menunjukkan bahwa semakin
baik pengetahuan yang dimiliki responden, maka semakin besar kemungkinan terbentuknya
sikap positif terhadap upaya pencegahan diabetes melitus.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media booklet dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu alternatif media pendidikan kesehatan bagi remaja putri untuk meningkatkan pengetahuan
dan membentuk sikap yang lebih positif terhadap pencegahan diabetes melitus. Sekolah dan
tenaga kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan media edukasi yang menarik
dan mudah dipahami sebagai bagian dari program promosi kesehatan remaja. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan intervensi dengan durasi yang lebih panjang
serta menilai perubahan perilaku nyata dalam pencegahan diabetes melitus, seperti pola makan,
aktivitas fisik, dan kebiasaan hidup sehat lainnya, sehingga efektivitas media booklet dapat

dievaluasi secara lebih komprehensif.
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